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ABSTRAK 

 

Secara tradisional perempuan di Indonesia dianggap tidak pantas merokok, 

namun data menunjukkan bahwa ada peningkatan jumlah perokok 

perempuan. Di Indonesia merokok merupakan hal tabu dan tidak pantas 

dilakukan oleh perempuan. Perilaku merokok pada perempuan, cenderung 

diberi label negatif oleh masyarakat. Hingga saat ini stigma dan anggapan 

negatif mengenai wanita yang menjadi perokok aktif masih banyak ditemui. 

Masyarakat yang tidak berfikiran terbuka masih mengganggap perempuan 

yang merokok adalah perempuan yang “tidak baik”, “nakal”, atau bahkan 

“jalang”. Berdasarkan latar belakang penelitian, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah : (1)Untuk mengetahui apa yang melatarbelakangi terbentuknya 

persepsi mahasiswa terhadap perempuan perokok, (2)Untuk mengetahui 

dampak yang di timbulkan akibat dari adanya persepsi mahasiswa terhadap 

perempuan perokok dan (3)Untuk mengetahui pengaruh terhadap pergaulan 

di kampus. Penelitian ini menggunakan metode campuran (Mix Method) 

dengan instrumen penelitian kuantitatif berupa penyebaran angket dan 

penelitian kualitatif berupa observasi dan wawancara. Sampel yang 

digunakan yaitu mahasiswa UPI dan semua jurusan sebanyak 50 orang yang 

di saring berdasarkan teknik pengambilan sampel proporsi. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa : (1)Banyak faktor yang dapat menyebabkan mahasiswa 

merokok terutama pada perempuan yaitu selain dari keinginan atau rasa 

penasaran yang timbul dari diri sendiri tetapi faktor keluarga, pergaulan dan 

lingkungan juga memberikan pengaruh terhadap keputusan seseorang untuk 

merokok, (2)Tidak ada larangan yang baku terhadap mahasiswa/i yang 

merokok, hal ini dikaitkan dengan pernyataan tentang pengertian gender dan 

(3)Sebagian kecil mahasiswa setuju dengan adanya persepsi tentang 

perempuan perokok yang ditunjukan dengan frekuensi jawaban sebesar 26%, 

namun terdapat sebagian kecil mahasiswa yang ragu-ragu dengan adanya 

persepsi terhadap perempuan perokok, hal ini dibuktikan dengan pernyataan 

pada butir angket yang menyatakan “tidak ada yang melarang untuk 

merokok” dengan hasil frekuensi jawaban sebesar 25%, maka dapat 

disimpulkan persepsi memberikan pengaruh terhadap pergaulan perempuan 

perokok di lingkungan kampus. 

Kata Kunci: Gender, perempuan perokok, persepsi mahasiswa. 
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ABSTRACT 

 

Indonesian women traditionally considered inappropriate in smoke, but the 

data shows that there are an increasing number of female smokers. In 

Indonesia, cigarette smoking is taboo and inappropriate things done by 

women. Smoking behavior in women, tends to be labeled negatively by the 

public. Until now, the stigma and negative perception about women who are 

active smokers is still prevalent. Open-minded people who are not still 

assume women who smoke are women who are "not good", "bad", or even 

"bitch". Based on the research background, the purpose of this study are: (1) 

To find out what lies behind the formation of students' perceptions of female 

smokers, (2) To determine the impact that caused as a result of the students' 

perceptions of female smokers and (3) To determine the effect of the 

association on campus. This study uses a mixture (Mix Method) with 

quantitative research instruments such as questionnaires and qualitative 

research in the form of observations and interviews. The samples used are 

student UPI and all the majors as many as 50 people were filtered by 

sampling techniques proportions. The results showed that: The samples used 

are student UPI and all the majors as many as 50 people were filtered by 

sampling techniques proportions. The results showed that: The samples used 

are student UPI and all the majors as many as 50 people were filtered by 

sampling techniques proportions. The results showed that: (1) Many factors 

can cause a student of smoking, especially in women that is apart from the 

desire or curiosity arising from yourself but family factors, social and 

environmental well give effect to the person's decision to smoke, (2) There is 

no restriction standard against student / i who smoke, it is associated with a 

statement about the understanding of gender and (3) A small percentage of 

students agree with the perception of women smokers is shown with a 

frequency response of 26%, but a minority of students who are hesitant with 

their perception of the female smokers, this is evidenced by the statement in 

item questionnaire stating "nothing prohibits to smoke" with the results of a 

frequency response of 25%,it can be concluded to give effect to social 

perceptions of women smokers in the campus environment. 

Keywords: Gender,Students perception, women smokers. 
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